BAB III
Ibn Maja>h dan Tinjauan Hadis

Nomor Indeks 2776 dalam Sunan Ibn Maja>h

A. Biografi Ibn Maja>h

Al-Imam al-Hafizd Abu ‘Abdillah, Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini
Ibn Maja>h atau biasa dikenal dengan Ibn Maja>h merupakan perawi hadis yang
lahir di Qazwin pada tahun 209 H dan meninggal pada tahun 273 H, lebih
tepatnya pada usia 64 Tahun. Maja>h merupakan lagab ayahnya.' Sejak kecil dia
telah bersekolah. Berbagai negeri seperti Irak, Hijaz, Mesir, Syam dan lain
sebagainya telah dia jelajahi untuk mempelajari hadis.

Diantara tokoh-tokoh hadis yang dijumpai oleh Ibn Maja>h diantaranya
Abu Bakar Ibn Abi Shaibah, Muhammad Ibn Abd Allah ibn Rumh, Ahmad Ibn
al-Azhar dan Bashar Ibn Adam. Dan sebagian murid dari Ibn Maja>h diantaranya
adalah Muhammad Isa al-Abhan, Abu al-Hasan al-Qattan, Sulaiman Ibn Yazid al-
Qazwini, Ibn Sibawaihi, Ishak Ibn Muhammad, dan ulama lainnya.?

Reputasi keulamaan Ibn Majah bisa dilihat dari beberapa karya besarnya,
yaitu:

a. Sunan Ibn Maja>h

'"Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2003), 178.
?Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2010), 128.
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b. Tafsir a-Qur an a-Karim
c. Kitab Tarikh yang menyajikan kronologis peristiwa sejarah sejak
masa kehidupan para sahabat Nabi dan berakhir pada periode

kehidupan umat Islam yang dialami sendiri oleh Ibn Maja>h.3

B. Metode dan Sistematika Kitab Sunan Ibn Maja>h

Dalam menyusun kitab Sunannya Ibn Maja>h sama dengan al-Nasa>’l.
Ibn Maja>h menyusun sesuai dengan urutan bab dalam kitab Figh. Susunan ini
terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab dan jumlah total hadisnya sebanyak 4.000
buah.*

Tradisi pada Sunan Ibn Maja>h antara lain menyuratkan judul yang
berisi pokok bahasan yang berbentuk kalimat pendek namun tegas menunjukkan
maksud. Hal itu membuktikan tingkat ketajaman analisis Ibn Maja>h dan
peguasaannya terhadap inti kandungan hadis. Sistematika penempatan hadis tepat
dibawah judul bab diperuntukkan hadis yang memuat informasi pokok masalah
dan selalu dipilihkan dari jenis yang marfu’ gauli.’

Adapun sistematika susunan kitab Sunan Ibn Majah sebaga mana tabel

dibawah ini

*Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis, (Malang: UIN Maliki, 2012), 104.
4Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2010), 130.
*Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar, (Malang: UIN Maliki, 2012), 107.



No Nama Kitab Juz Halaman
- Al-Mugaddimah I 3
1. Al-Taharah I 9
2. Al-Shalat 1 219
3. Al-Azan I 232
4. Al-Masajid wa al-Jama’ah I 234
5. Al-Igamah 1 264
6. Al-Janaiz I 461
7. Al-Siyam I 525
8. Al-Zakat 1 565
9. Al-Nikah I 592
10. Al-Talaq I 650
11. Al-Kafarat 11 676
12. Al-Tijarat 11 723
13. Al-Ahkam 11 774
14. Al-Hat 11 795
15. Al-Sadagah 11 799
16. Al-Zuhud 11 815
17. Al-Suf’ah 11 833
18. Al-Lugatah 11 836
19. Al-Itq 11 840
20. Al-Hudud 11 847
21. Al-Diyat 11 873
22. Al-Wasaya 11 900
23. Al-Faraid 11 908
24. Al-Jihad 11 920
25. Al-Manasik 11 962
26. Al-Azahi 11 1043
27. Al-Zabaih 11 1056
28. Al-Sayd 11 1068
29. Al-At’imah 11 1083
30. Al-Asyribah 11 1119
31. Al-Tib 11 1137
32. Al-Libas 11 1176
33. Al-Adab 11 1206
34. Al-Du’a 11 1258
35. Ta’bir al-Ru’ya 11 1258
36. Al-Fitan 11 1290
37. Al-Zuhd 11 1373
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa Ibn Maja>h menyusun
hadis-hadis menggunakan sistem tema, yakni disusun dengan tema-tema fikih
yang dimulai dari tema thaharah. Yang menarik dari penyusunan tema diatas
bahwa Ibn Ma>jah mengakhirkan tema zakat setelah puasa dan tema haji
diletakkan jauh setelah kitab jihad. Hal ini kemungkinan Ibn Ma>jah memandang
haji lebih dekat dengan jihad. Demikian juga dengan permasalahan ibadah yang

lainnya.

. Pandangan dan Kritik Terhadap Sunan Ibn Maja>h

Mayoritas ulama mutagaddimin membatasi jumlah kitab hadis standar
adalah 5 buah atau biasa disebut sebagai al-Kutub al-Khomsah. Namun ulama
mutaakhirin menundukkan Sunan Ibnu Majah sebagai bagian dari kitab hadis
standar, sehingga kitab hadis standar menjadi 6 buah atau biasa disebut al-Kutub
al-Sittah. Pencetus gagasan tersebut adalah Muhammad Abu al-Fadhal Ibn Tahrir
al-Magqdisi (W 507 H) melalui karangannya yang berjudul Athraf al-Kutub al-
Sittah. Dukungan terhadap gagasan tersebut dipelopori oleh al-Hafizd Abd al-
Ghani al-Qudsi (W 600 H) dalam karagannya yang berjudul al-Tkmalu fi Asma al-
Rijali.t

Hadis yang terdapat dalam kitabnya sebanyak 4.341. Dari jumlah
tersebut, ada 3002 hadis yang telah dibukukan oleh penulis kitab al-Ushul al-
Sittah. Artinya masih ada 1.339 hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Maja>h sendiri.

Ibn Maja>h tidak memberikan catatan apapun tentang nilai hadis yang ditulis di

’Muhammad Ridwan, Studi Kitab ..., 108.
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dalam kitab Sunannya tersebut. Sepertinya penilaian sahih atau tidaknya hadis
tersebut, diserahkan kepada pembaca yang mau meneliti. Dr. Fuad Abdul Bagqi
mencatat, dari 1.339 hadis yang hanya Ibn Maja>h sendiri yang meriwayatkan
428 hadisnya berkualitas sahih{, 199 berkualitas hasan, 619 lemah sanadnya, dan
selebihnya berkualitas munkar dan makdzub.’
Sikapnya yang pasrah kepada pembaca, tampaknya telah menempatkan
Kitab Sunannya pada peringkat terakhir dari kutub al-Sittah. Pada sisi lain kitab
ini memiliki mutu yang tinggi karena dibanding dengan kitab-kitab hadis yang
lainnya. Hal ini dikarenakan pengulangan hadisnya paling sedikit, sehingga
memudahkan pembaca untuk melacak hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Maja>h.8
Dipihak lain muncul pendukung yang mengunggulkan kitab al-
Muwatha’ yang melengkapi al-Kutub al-Sittah, misalnya Ahmad bin Razin al-
Abdari al-Sarqashti (W 535 H) dalam pernyataan yang dimuat pada al-Tajrid fi
al-Jami’ Baina al-Shih{ah{. Demikian pula dengan Ibn al-Atsir al-Jazarial-Syafi’|
(W 606 H) dan al-‘Allamah al-Zabidi al-Syafi’l (W 944 H) dalam Taisir al-
Wuhul. Kesenioran dan kepeloporan Imam Malik sebagai kodifikator hadis ikut

menyadari keunggulan a/-Muwatha’.

. Hadis Perang di Laut

1. Data Hadis

"Muhammad Zuhri, Hadis Nabi . . ., 179.
8bid., 180
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Setelah melakukan pencarian dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras [i
Alf>adhil Hadi>th karya A.J. Wensinck mengenai hadis diatas, maka berikut
ini akan dipaparkan redaksi hadis yang terdapat dalam kitab tersebut lengkap

beserta sanadnya

a. Ibn Maja>h
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibn Rumh]; telah
memberitakan kepada kami [Al Laits] dari [Yahya Ibn Sa'id] dari [Ibn
Hibban] yaitu Muhammad Ibn Yahya Ibn Habban dari [Anas Ibn Malik]
dari bibinya [Ummi Haram Bint Milhan], ia berkata; pada suatu hari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertidur di dekatku, kemudian beliau
bangun dan tersenyum, maka aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apa yang
membuatmu tertawa?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab:
'Sekelompok umatku telah diperlihatkan kepadaku dimana mereka menaiki
bahtera lautan ini seperti para raja yang berada di atas singgasana.' Ummi
Haram berkata; 'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian dari

mereka.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdo'a, dan kemudian

‘Ibnu Majah, Sunan Ibn Maja>h, (Jordan: Bait a-Afka>r ad-Dauliyyah), 303.
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beliau tidur kembali. Kemudian terjadi kembali hal itu untuk kedua kalinya.
Rasulullah melakukan hal serupa dan Ummi Haram berkata kembali seperti
ucapannya tadi. Rasulullah pun menjawab seperti jawaban yang pertama.
Ummi Haram berkata; 'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian
dari mereka.' Rasulullah menjawab: 'Engkau termasuk para pemula.' (perawi
berkata) menuturkan; 'Ummi Haram keluar dari kediamannya bersama
suaminya 'Ubadah bin Shamit untuk berperang, peristiwa pertama kali umat
Islam menaiki kapal adalah dengan Muawiyah bin Abu Sufyan. Setelah
mereka kembali dari peperangan secara berkelompok, mereka singgah di
kota Syam. Namun ketika hewan tunggangannya telah di hadapkan kepada

Ummu Haram untuk ia naiki, ia terjatuh hingga kemudian ia meninggal."

b. Shoh{ih{ Bukhori
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2. Skema Sanad

a. Ibnu Maja>h
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b. Shah{ih{ Bukhori
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C. Shah{ih{ Muslim
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4. Biografi Rawi dalam Hadis Perang di Laut

a. Tabel Urutan Periwayatan Sunan Ibnu Ma>jah

No Nama Periwayat Urutan Periwayatan Urutan Sanad

1 [Ummu H{aran Bint Periwayat | Sanad VI
Milh{a>n

2 | Anas Ibn Malik Periwayat 1 Sanad V

3 | Muhammad Ibn Yahya Ibn Periwayat II1 Sanad IV
H{ abba>n

4 | Yahya Ibn Sa‘id Periwayat IV Sanad III

5 | Al-Laith Periwayat V Sanad II

6 | Muhammad Ibn Rumh{ Periwayat VI Sanad I

b. Biografi Masing-Masing Rawi dalam Periwayatan Ibnu Maja>h

1. Ummu H{aram binti Milh{a>n

Nama Lengkap : Romi>s{a>" Bint Milha>n Ibn Kho>lid Ibn Zaid

Ibn Jandib Ibn * A>mir Ibn Ghonam Ibn * Adi> bin al-Nija>r©

Julukan : Ummu Hara>m

Gelar : Sahabat

Guru : Rasulullah SAW

Murid : Anas Ibn Ma>lik, ‘Ubadah Ibn S{o>mat al-

Ang{oriy, ‘At{o> Ibn Yasa>r d-Hila>liy, ‘Amir Ibn al-‘Asu>d
a-' Anasiy, Ya’la> Ibn Syada>d al-Ans{ oriy

Lahir dan Wafat : wafat pada tahun 27 H

Lambang Periwayatan : menggunakan <JG

Thabaqat 1

Abi Fadhal Ahmad bin Ali bin Hajar Syihabu al-Din al-Asqalani al-Syafi'i, Tahdzib al-Tahdzib,
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 90.
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Kritik Sanad : Semua sahabat adalah adil atau Js.s & w2l S°.

Analisis : lambang ¢, menunjukkan bahwa Nabi tidak benar-

benar menyabdakan langsung kepada Ummu Hara>m, hanya saja Ummu
Hara>m merupakan sahabat yang sangat terkenal yang meninggal pada
masa kholifah Uthman Ibn Affan

2. Anas Ibn Ma>lik
Nama lengkap : Anas Ibn Malik Ibn al-Nad{ir Ibn d{ omd{om Ibn

Zaid Ibn Hara>m!

Julukan : Abu H{amzah
Gelar : Sahabat
Guru : Abi> bin Ka‘ab al-Ans{oriy, Ummu Hara>m bint

Milha>n a-Ans{oriyah, Umi> Ibn Rabi‘ah a-Mara>di>, Asi>d Ibn
h{ ad{ir a-Ashuhaliy, al-H{ aris Ibn Ri>‘i> al-Sulami>

Murid : Abban Ibn Taghollab al-Jari>riy, Abban Ibn
S{a>lah a-Qurasyi>, Abban Ibn Yazid a-At{t{a>r, ‘Isad-' Anasi>y
Lahir dan wafat : wafat pada tahun 93 H

Lambang periwayatan : menggunakan s

Thabagat o
Kritik sanad : semua sahabat adalah adil Jste 3 2l S
Andlisis : lambang ., menunjukkan bahwa rawi sebelumnya

tidak benar-benar menyabdakan langsung kepada Anas Ibn Ma>lik,

"' Abi Fadhal, Tahdzib al-Tahdzib, . . . 190.
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hanya saja Anas Ibn Ma>lik merupakan sahabat yang terkenal dan
sebagian ulama h{adis mengatakan bahwa Anas Ibn Ma>lik merupakan
pembantu Nabi Muuhammad

3. Muhammad Ibn Yahya Ibn H{abba>n

Nama lengkap : Muhammad Ibn Yahya Ibn Habba>n Ibn Mungadz
Ibn Ma>lik!2

Julukan : Abu Abdullah

Gelar -

Guru : Anas Ibn Ma>lik al-Ans{o>ri>, Abu> Mamu>n,

ad-Walid Ibn Walid a-Qurasyiyyah, Kho>lid Ibn a-Walid al-
Makhzu>mi>, al-Mundzir Ibn Ma>lik al-* Aufi>

Murid : Usa>mah Tbn Zaid a-Laithi>, Usa>mah Ibn Zaid
a-'Adwi>, Ayyub Ibn Mu>sa a-Qurasyi>, lbra>him Ibn Abdullah al-
Jamah{i>

Lahir dan wafat : Dia dilahirkan di Madinah pada tahun 47 dan

wafat pada tahun 121 dikota yang sama

Lambang periwayatan : menggunakan s

Thabagat 4
Kritik sanad : Banyak yang mengatakan dalam periwayatan
hadisnya adalah thigah.

"?Abi Fadhal, Tahdzib al-Tahdzib, . . . 762.
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Andisis : lambang ¢, menunjukkan bahwa rawi sebelumnya

tidak benar-benar menyabdakan langsung kepada Muhammad Ibn Yahya
Ibn H{abba>n, namun mayoritas ulama h{adis sepakat bahwa
Muhammad Ibn Yahya Ibn H{ abba>n merupakan ulama yang thigah.

4. Yahya Ibn Sa‘id
Nama lengkap : Yahya Ibn Said Ibn Qais bin ‘Umar Ibn Sahal Ibn

Tha’labah Ibn H{ aris Ibn Zaid Ibn Tha'labah Ibn Ghanam Ibn Ma>lik al-

Naa>rs

Julukan :Abu Sa'id

Gelar -

Guru : Abba>n Ibn S{o>lah{ al-Qurasyi>, Abu Bakar Ibn

a-Munkadzir, Abu Bakar Tbn Abi> Mali>kah al-Taimi>, Abu Bakar Ibn
‘Umar al-Ans{o>ri>, As ad Ibn Sahal a-Ans{ o>ri>

Murid : Abban Ibn Zaid a-‘At{a>r, Abu Bakar Ibn Abi
Sairah a-Qurasyi>, Usamah Ibn Hafs al-Madani>, Anas Ibn ‘lyad{ al-
Laithi>, Ayyub Ibn Sulaima>n at-Taimi>

Lahir dan wafat . wafat pada tahun 143 H

Lambang Periwayatan : menggunakan

Thabagat 16
Kritik sanad . Mayoritas ulama’ mengatakan bahwa dia thigah,

muru‘ah, juga banyak meriwayatkan h{ adis.

B Abi Fadhal, Tahdzib al-Tahdzib, . . . 360.
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5. Andlisis : lambang ¢, menunjukkan bahwa rawi sebelumnya

tidak benar-benar menyabdakan langsung kepada Yahya Ibn Sa‘id,
namun mayoritas ulama h{adis sepakat bahwa Yahya Ibn Sa‘id

merupakan ulama yang thigah, muru’ah, juga banyak meriwayatkan

hadis
6. Al-Laith
Nama lengkap : Laith Ibn Sa’dan Ibn Abd al-Rah{man**
Julukan : Abu al-H{a>ris
Gelar
Guru : Abu> Bakar Ibn Munkadir, Abu> Bakar Ibn Abd

a-Rah{ man al-Makhzu>mi>, Abu Jafar al-Ans{o>riy, Abu Hafs{ al-
Damsyiqi>

Murid : A>dan Ibn Abi> lyya>s, Ahmad Ibn Yunus al-
Tami>miy, Ah{mad Ibn ‘Umar a-Qurasyi>, Ah{mad Ibn H{ambal a-
Syaiba>ni, Ah{ mad Ibn Syaubah al-Khoza>*i>

Lahir dan Wafat . Dia lahir dikota Mesir pada tahun 94 dan

meninggal pada tahun 175

Lambang Periwayatan : menggunakan Llsl
Thabagat 7
Kritik sanad . Mayoritas ulama mengatakan bahwa dia adalah

rawi yang jujur, banyak merriwayatkan hadis, muru’ah, terjaga

hafalannya, juga thigah.

"“Abi Fadhal, Tahdzib al-Tahdzib, . . . 481.
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Andlisis . perawi yang meriwayatkan hadis menngukan
lambang i dapat dikatakan bahwa hadis yang diriwayatkannya
merupakan hadis sahih, lantaran rawinya mendengar sendiri, baik
berhadapan muka dengan guru yang memberikannya atau dibelakang
tabir.

7. Muhammad Ibn Rumbh{
Nama lengkap : Muhammad Ibn Rumh{ Ibn a-Muha>jir Ibn al-

Muharrir Ibn Sa>lim

Julukan : Abu Abdullah
Gelar =
Guru : Ah{mad Ibn H{ambal a-Syaiba>ni, Abdullah Ibn

Wahab al-Qurasyi>, Qutaibah Ibn Sa'id al-Sagafi>, a-Laith Ibn Abi>
Sali>m al-Qurasyi>, a-Laith Ibn Sa dan al-Qahami>

Murid : Ahmad Ibn Yu>nus al-Tami>mi>, al-‘ Abba>s Ibn
Muh{ammad a-Dauri>, Abdullah Tbn S{a>lih{ a-Juhni>y, Muslim Ibn
al-H{ujja>] a-Qurasi>, Yah{yaIbn Y ah{yaal-Naisa>bu>ri>

Lahir dan Wafat  : wafat pada tahun 242

Lambang Periwayatan : menggunakan L

Thabaqat : 10

Kritik sanad :  Mayoritas ulama menyatakan bahwa dia

merupakan perawi yang thigah juga merupakan perawi yang shalih

P Abi Fadhal, Tahdzib al-Tahdzib, . . . 526.
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Analisis . perawi yang meriwayatkan hadis menngukan
lambang Uil dapat dikatakan bahwa hadis yang diriwayatkannya
merupakan h{adis shah{ih{, lantaran rawinya mendengar sendiri, baik
berhadapan muka dengan guru yang memberikannya atau dibelakang

tabir.



